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Abstrak: 
Eksistensi pendidikan Islam di Indonesia dewasa ini merupakan sumbangan 
historis dari gerakan-gerakan sosial keagamaan oleh berbagai ormas Islam. 
Salah satu organisasi Islam yang sangat konsen dalam gerakan 
pengembangan pendidikan Islam yakni Muhammadiyah. Bahkan jauh 
sebelum adanya pelembagaan dan pengembangan pendidikan Islam secara 
formil oleh pemerintah Indonesia, posisi organasasi Muhammadiyah sejak 
tahun 1912 M telah menyelenggarakan pendidikan Islam sebagai basis 
gerakan sosial keagamaan. Ada beberapa hal yang mendorong 
Muhammadiyah tumbuh menjadi kekuatan di bidang pendidikan. Pertama, 
karena tatanan struktur kelembagaan pendidikan dan wewenang yang jelas, 
sehingga memudahkan pembinaan dan kontrol terhadap sekolah 
Muhammadiyah. Kedua, adanya keseragaman pemakaian nama dan label 
sekolah bagi setiap perguruan Muhammadiyah. Ketiga, karena sifatnya yang 
fleksibel dari kebijaksanaan organisasi pendidikan Muhammadiyah, di 
beberapa daerah dibentuk suatu koordinasi yang bertanggungjawab atas 
sejumlah sekolah menjadi satu unit pengelolaan. 
Kata Kunci: Muhammadiyah, Pendidikan Islam, Modernisasi Pendidikan. 
 
Pendahuluan 
tudi apapun tentang gerakan sosial tampaknya akan menemukan suatu 
dinamisme sosial dari agama Islam. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan 
oleh Mitsuo Nakamura, bahwa bersumber dari kenyataan Islam dalam 
sejarahnya muncul sebagai suatu gerakan pembaharuan masyarakat 
(social reform) atas dasar apa yang diyakini sebagai kebenaran wahyu atau 
norma-norma transedental.1 Munculnya gerakan pembaharuan pemahaman agama 
itu merupakan sebuah fenomena yang menandai proses Islamisasi yang terus 
berlangsung. Dengan proses Islamisasi yang terus berlangsung-meminjam konsep 
Nakamura-dimaksudkan suatu proses dimana sejumlah besar orang Islam 
memandang keadaan agama yang ada, termasuk diri mereka sendiri, sebagai 
belum memuaskan. Karenanya sebagai langkah perbaikan diusahakan untuk 
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memahami kembali Islam, dan selanjutnya berbuat sesuai dengan apa yang 
mereka anggap sebagai standar Islam yang benar dengan mendirikan organisasi 
dan lembaga-lembaga keagamaan.2 
Peningkatan pemahaman keagamaan seperti itu tidak hanya merupakan 
pikiran-pikiran abstrak tetapi diungkapkan secara nyata dan dalam bentuk 
organisasi-organisasi yang bekerja secara terprogram. Salah satu organisasi itu di 
Indonesia adalah Muhammadiyah yang didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada 
tanggal 8 Dzulhijah 1330 H bertepatan dengan 18 Nopember 1912 M.3 
Muhammadiyah adalah organisasi yang lahir sebagai alternatif berbagai persoalan 
yang dihadapi umat Islam Indonesia sekitar akhir abad 19 dan 20.4 
Muhammadiyah merupakan konsekuensi logis munculnya pertanyaan sederhana 
seorang muslim kepada diri dan masyarakatnya tentang bagaimana memahami 
dan mengamalkan kebenaran Islam yang telah diimani sehingga pesan global 
Islam rahmatan lil ‘alamiin atau kesejahteraan bagi seluruh kehidupan dapat 
terwujud dalam kehidupan obyektif umat Islam.5 Pemahaman di atas sebagaimana 
yang mafhum terhadap pemahaman KH. Ahmad Dahlan terhadap wahyu Allah 
SWT, dalam Al-Qur‟an Surah Ali Imran ayat 104 sebaga berikut:  
                                
           
Terjemahan: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. 
Bagi K.H. Ahmad Dahlan ayat ini mengandung makna agar setiap muslim 
berusaha menyatukan diri dalam gerakan dakwah amar ma‟ruf nahi mungkar 
untuk membebaskan manusia dari kebodohan, kesengsaraan dan kemelaratan. 
Gerakan dakwah sebagaimana diakukan oleh warga Muhammadiyah adalah 
merupakan upaya kreatif pola perilaku dalam memenuhi panggilan wahyu dan 
mengatasi berbagai permasalahan hidup manusia.6Secara sosiologis, perjalanan 
Muhammadiyah tidak lepas dari berbagai perubahan masyarakat tempat ia 
berkembang. Ada beberapa faktor yang mendorong timbulnya gerakan 
Muhammadiyah, baik secara internal dan eksternal. Factor internal yaitu berkaitan 
dengan kondisi kehidupan keagamaan kaum muslimin di Indonesia yang 
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dianggapnya telah menyimpang dari ajaran Islam yang benar. Factor eksternal 
berkaitan dengan politik Islam Belanda terhadap kaum muslimin di Indonesia, 
pengaruh ide dan gerakan dari timur tengah, dan juga kesadaran dari beberapa 
pemimpin Islam tentang kemajuan yang telah di capai oleh barat. Beberapa factor 
eksternal ini mempercepat proses pergerakan pembaharuan Islam sebagaimana 
yang dilakukan oleh Muhammadiyah.7 
Faktor-faktor lain yang mendorong K.H Ahmad Dahlan mendirikan 
organisasi Muhammadiyah antara lain: pertama, Ajaran Islam dilaksanakan tidak 
secara murni bersumberkan al-Qur‟an dan al-Sunnah, tetapi tercampur dengan 
perbuatan bid‟ah, syirik dan khurafat.8 Kedua, lembaga-lembaga pendidikan Islam 
tidak lagi dapat memenuhi tuntunan zaman, akibat dari terlampau mengisolir diri 
dari pengaruh luar. Ketiga, keadaan umat yang sangat menyedihkan dalam bidang 
sosial, ekonomi, politik, kultural, akibat adanya penjajahan.9  
Sebagai gerakan yang berlandaskan agama, maka ide pembaharuan 
Muhammadiyah ditekankan pada usaha untuk memurnikan Islam dari pengaruh 
tradisi dan kepercayaan lokal yang bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam 
kaitan dengan usaha pembaharuan, Muhammadiyah konsisten dengan semboyan 
kembali kepada ajaran murni, yakni al-Qur‟an dan al-Sunnah. Ini berarti bahwa 
Muhammadiyah menganggap bahwa kehidupan keagamaan orang-orang Islam 
Jawa khususnya pada waktu itu adalah kurang murni. Ajaran yang mereka 
lakukan itu merupakan serapan dari berbagai unsur kepercayaan tradisional 
sehingga mengkaburkan ajaran Islam yang sesungguhnya.10 
Di bidang sosial, Muhammadiyah mempelopori pemberdayaan modal 
yang ada, yang berasal dari zakat, infaq dan sadaqah, kedalam bentuk usaha yang 
permanen dalam rangka meringankan beban sosial dan memberikan bantuan bagi 
yang memerlukannya. Untuk maksud ini Muhammadiyah mendirikan rumah 
sakit, panti asuhan dan beberapa lembaga sosial yang lain. Muhammadiyah 
mengelola rumah yatim piatu dalam suatu lembaga, tidak secara individu 
                                                          
7
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sebagaimana umumnya orang melakukan pada waktu itu.11 Pada bidang 
pendidikan, Muhammadiyah sangat berkeinginan untuk mencetak elit muslim 
terdidik yang memiliki identitas Islam yang kuat, mampu memberikan bimbingan 
dan keteladanan terhadap masyarakat, dan juga sekaligus sebagai kekuatan untuk 
mengimbangi tantangan kaum elit sekuler berpendidikan barat yang dihasilkan 
oleh sistem pendidikan Belanda. 
Sistem pendidikan yang diperkenalkan oleh Muhammadiyah adalah suatu 
bentuk pembaharuan yang memadukan antara unsur lama yaitu Islam sebagai 
dasar pembaharuan dengan unsur baru yaitu metodologi yang diambil dari sistem 
modern. Dari perpaduan ini Menurut Mitsuo Nakamura sebagaima yang dikutip 
oleh M. Din Syamsuddin, maka pendidikan memperoleh hasil yang yang berlipat 
ganda. Pertama, menambah kesadaran nasional bangsa Indonesia melalui ajaran 
Islam: kedua, melalui sekolah Muhammadiyah, ide pembaharuan bisa disebarkan 
secara luas dan ketiga mempromosikan penggunaan ilmu praktis dari pengetahuan 
modern.12 Kecenderungan di atas, menunjukkan bahwa masa depan 
Muhammadiyah dan dengan demikian juga ummat Islam pada masa yang akan 
datang akan ditentukan oleh kemampuan menjawab persoalan dan tantangan 
tersebut. Adakah Muhammadiyah memiliki kemampuan menyelesaikan problem 
eksistensinya? sejarah yang akan menentukan. Namun demikian perhitungan 
terhadap masa depan barangkali dapat dilakukan beberapa kajian teoritis terhadap 
persyaratan teoritis dan pengalaman Muhammadiyah dalam meghadapi berbagai 
persoalan dalam sejarah perkembangannya. 
Sekilas Tentang Sejarah Muhammadiyah 
Secara etimologi Mustafa Kamal Pasha menjelaskan bahwa 
Muhammadiyah berasal dari kata bahasa Arab “Muhammad” yaitu nama Nabi 
dan Rasul Allah yang terakhir. Kemudian mendapatkan ya nisbiyah yang artinya 
menjeniskan. Jadi Muhammadiyah berarti umat atau pengikut Muhammad SAW., 
yaitu semua orang Islam yang mengakui dan meyakini bahwa Muhammad SAW 
adalah hamba Allah dan pesuruh Allah yang terakhir.13 Sementara secara 
terminologi Muhammadiyah adalah gerakan Islam, dakwah amar makruf nahi 
mungkar, beraqidah Islam dan bersumberkan pada al-Qur‟an dan al-Sunnah, 
didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H bertepatan 
dengan tanggal 18 November 1912 M di kota Yogyakarta.14 
Jadi nama Muhammadiyah, mengandung pengertian sebagai kelompok 
orang yang berusaha mengidentifikasikan dirinya atau membangsakan dirinya 
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sebagai pengikut, penerus dan pelanjut perjuangan dakwah Rasul Muhammad 
SAW dalam mengembangkan tata kehidupan masyarakat. Dengan makna yang 
lain Muhammadiyah dimaksudkan sebagai organisasi yang gerak perjuangannya 
ditujukan untuk mengembangkan suatu tata kehidupan masyarakat sebagaimana 
dikehendaki Islam. Usaha-usaha dilakukan berdasarkan pola dasar yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah Muhammad SAW. Muhammadiyah merupakan salah 
satu organisasi sosial Islam yang terpenting di Indonesia sebelum perang dunia II 
dan mungkin juga sampai saat sekarang ini.  
Organisasi ini didirikan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912 
oleh KH. Ahmad Dahlan atas saran yang diajukan oleh murid-muridnya dan 
beberapa orang anggota Budi Utomo untuk mendirikan suatu lembaga pendidikan 
yang bersifat permanen.15 KH. Ahmad Dahlan dilahirkan di Yogyakarta pada 
tahun 1869 dengan nama Muhammad Darwis, anak dari seorang Kyai Haji Abu 
Bakar bin Haji Ibrahim, penghulu.16 KH. Ahmad Dahlan kemudian mewarisi 
pekerjaan ayahnya menjadi khatib masjid besar di Kauman. Disinilah ia melihat 
praktek-praktek agama yang tidak memuaskan di kalangan abdi dalem Kraton, 
sehingga membangkitkan sikap kritisnya untuk memperbaiki keadaan.17 Dalam 
keluarga yang cinta ilmu dan riwayat pendidikannya dasar serta studinya ke Arab 
selama dua kali mengantarkan Ahmad Dahlan memiliki jiwa yang kritis terhadap 
realitas sosial yang menimpa umat Islam saat itu. 
Menurut Javascche courant terbit tahun 1914, sebagaimana dikutip oleh 
Deliar Noor, Organisasi Muhammadiyah mempunyai maksud untuk menyebarkan 
pengajaran kanjeng Nabi Muhammad SAW, kepada penduduk bumi putra dan 
memajukan agama Islam kepada anggota-anggotanya.18 Untuk mencapai tujuan 
tersebut dalam rangka memperkuat keberadaan peran organisasi, Muhammadiyah 
mendirikan pendidikan, mengadakan rapat dan tabligh pembicaraannya masalah 
Islam, mendirikan wakaf dan masjid serta menerbitkan buku-buku, brosur, surat 
kabar dan majalah.19 Dalam mengarahkan kegiatan dakwah pada Muhammadiyah 
tahun-tahun pertama belum mengadakan pembagian tugas diantara pengurusnya. 
Hal ini disebabkan oleh ruang gerak organisasi yang masih terbatas, sampai pada 
tahun 1917 M wilayah kegiatan pada daerah kauman Yogyakarta. KH. Ahmad 
Dahlan sendiri aktif bertabligh sekaligus mengajar disekolah Muhammadiyah. 
Pada waktu yang lain aktif juga memberikan bimbingan kepada masyarakat 
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seperti bimbingan shalat dan memberikan bantuan kepada fakir miskin dengan 
dana yang dikumpulkan. 
Setelah mengalami kemajuan dan respon baik masyarakat terhadap 
aktifitas dakwahnya umumnya di Yogyakarta, secara khusus di daerah kauman. 
Sekitar tahun 1920 M, Muhammadiyah mengembangkan dakwahnya dengan 
mendirikan cabang-cabang Muhammadiyah diluar daerah Yogyakarta. Tepatnya 
di daerah pekalongan, Nurul Islam Pekalongan yang didirikan oleh para pedagang 
diubah menjadi sebuah cabang Muhammadiyah. Pengembangan selanjutnya terus 
ke timur daerah Surabaya tertarik dengan dakwah yang dilakukan oleh KH. 
Ahmad Dahlan dengan organisasi Muhammadiyah. Seorang pedagang bernama 
Fakih Hasjim, dikenal sebagai ulama Padang yang merupakan murid Haji Abdul 
karim Amrullah bersama dengan ulama-ulama setempat KH. Mas Mansyur 
berinisiatif mendirikan cabang Muhammdiyah Surabaya. Ia sendiri yang 
kemudian menjadi ketua umum Muhammadiyah cabang Surabaya.20  
Di luar Jawa, Wilayah Sumatra menjadi daerah pertama didirikan cabang 
Muhammadiyah. Delier Noor menuturkan bahwa cabang utama yang pertama 
diluar Jawa didirikan di Minangkabau.21 Walaupun Hamka menyebutkan 
Muhammadiyah pertama didirikan di Medan tetapi tidak bertahan lama hanya 
berumur pendek.22 Semangat Haji Rasul asal Minangkabau mendirikan cabang 
Muhammadiyah di Minangkabau setelah ia menyadari perlunya organisasi seperti 
Muhammadiyah untuk daerahnya. Ia mengembangkan organisasi lokal ditempat 
kelahirannya (Sendi Aman Tiang Selamat) menjadi cabang Muhammadiyah.23  
Pada tahun yang sama pula didirikan cabang muhammadiyah di daerah Bengkulu. 
Pada tahun 1927 M Muhammadiyah mendirikan cabang-cabangnya di daerah 
daerah Kalimantan tepatnya di daerah Banjarmasin dan Amuntai. Sedangkan pada 
tahun 1929 pengaruhnya tersebar ke wilayah Aceh dan Makassar.24  
Perluasan organisasi Muhammadiyah ini berlangsung demikian cepat 
disebabkan oleh berbagai factor. Pribadi KH. Ahmad Dahlan dan caranya ia 
menyampaikan dakwah dengan memperlihatkan toleransi dan pengertian kepada 
pendengarnya sangat memberikan bantuan untuk memperoleh sambutan yang 
memuaskan. 
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Muhammadiyah Dan Pembaruan Islam di Indonesia 
Ide Pembaharuan Muhammdiyah 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa, factor penggerak gerakan 
pembaharuan Muhammadiyah pada masa awal tidak terlepas pengaruh ide dan 
pemikiran KH. Ahmad Dahlan. Ia telah menghayati cita-cita pembaharuan 
sekembalinya dari melaksanakan ibadah hajinya yang pertama. Delier Noor 
menjelaskan bahwa sekalipun KH. Ahmad Dahlan mengemukakan ide 
pembaharuannya secara pribadi tetapi pendapatnya merupakan pendapat 
organisasi.25 Muhammadiyah adalah gerakan keagamaan yang bertujuan 
menegakkan agama Islam ditengah-tengah masyarakat, sehingga terwujud 
masyarakat Islam sebenar-benarnya. Sebagai gerakan yang berlandaskan agama, 
maka ide pembaharuan Muhammadiyah ditekankan pada usaha memurnikan 
Islam dari pengaruh tradisi dan kepercayaan lokal yang bertentangan dengan 
ajaran Islam. 
Bagi Muhammadiyah bahwa Islam sebagai agama terakhir, tidaklah 
memisahkan masalah rohani dan persoalan dunia, tetapi mencakup kedua segi ini. 
Sehingga Islam yang memancar ke dalam berbagai aspek kehidupan tetaplah 
merupakan satu kesatuan suatu keutuhan. Pembaharuan Islam sebagai satu 
kesatuan inilah yang ditampilkan Muhammadiyah itu sendiri. Sehingga dalam 
perkembangan sekarang ini Muhammadiyah menampakkan diri sebagai 
pengembangan dari pemikiran perluasan gerakan-gerakan yang dilahirkan oleh 
KH. Ahmad Dahlan sebagai karya amal shaleh.26 
Usaha pembaharuan Muhammadiyah secara ringkas dapat dibagi ke dalam 
tiga bidang garapan, yaitu: bidang keagamaan, pendidikan, dan kemasyarakatan. 
1. Bidang Agama 
a. Penentuan arah kiblat 
Dalam hal ini, Ia mulai mengintrudusir cita-citanya itu mulanya dengan 
mengubah arah orang bersembahyang kepada kiblat yang sebenarnya. Pada 
saat itu arah kiblat ketika melakukan sembahyang menghadap ke barat. Bagi 
KH. Ahmad Dahlan kiblat bukan semata-mata kea rah barat. Kiblat untuk 
melakukan sembahyang harus menghadap ke ka‟bah.27 
b. Purifikasi ajaran Islam 
                                                          
25
 Deliar Noor, The Modernist Muslim Movement In Indonesia 1900-1942, diterjemahkan 
Gerakan Moderen Islam Di Indonesia: 1900-1942.....,93 
26
 M. Raihan Dkk, Muhammadiyah, op.cit. h. 148 
27
 Delia Noer, op.cit., h. 86. Umumnya masjid-masjid dan langgar di Yogyakarka 
menghadap ke jurusan barat dan orang-orang sembahyang didalamnya menghadap ke arah barat 
lurus. Pada hal kiblat yang sebenarnya menuju ka‟bah dari tanah Jawa haruslah miring kearah 
utara -+ 24 derajat dari sebelah barat. Berdasarkan ilmu ilmu falak, orang tidak boleh menghadap 
kiblat menuju barat lurus, melainkan harus miring ke utara -+ 24 derajat. Oleh karena sebab itu, 
KH. Ahmad Dahlan mengubah bangunan pesantrennya sendiri, supaya menuju ke arah kiblat yang 
benar. Lihat, Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta, Hidaya Karya 
Agung, Jakarta), 267 
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Amin Abdullah menjelaskan bahwa purifikasi (Tandzif al-Akidah al-
Islamiyah) Muhammadiyah adalah ciri yang menonjol didirikan persyarikatan 
Muhammadiyah. Pemberantasan tahayul, bid‟ah dan khurafat merupakan 
respon kongkrit oleh Muhammadiyah terhadap budaya setempat yang dianggap 
menyimpang dari aturan akidah islamiyah.28 Gerakan purifikasi keagamaan 
yang dilakukan oleh Muhammadiyah bertujuan menegakkan agama Islam 
ditengah-tengah masyarakat, sehingga terwujud masyarakat Islam sebenar-
benarnya. Dalam masalah aqidah Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya 
aqidah Islam yang murni, bersih dari gejala-gejala kemusyrikan, bid‟ah dan 
khufarat tanpa mengabaikan prinsip-prinsip toleransi menurut ajaran Islam, 
sedang dalam ibadah Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya ibadah tersebut 
sebagaimana yang dituntunkan Rasulullah SAW., tanpa tambahan dan 
perubahan dari manusia.  
Berkaitan dengan konsep diatas, permasalahan-permasalan lain yang 
diperbaiki oleh Muhammadiyah antara lain: 
a. Penyederhanaan upacara dan ibadah dalam upacara kelahiran, khitanan, 
perkawinan dan pemakaman, dengan menghilangkan hal-hal yang bersifat 
politheistis darinya. 
b. Menghilangkan kebiasaan berziarah ke makam orang-orang suci (wali), 
dengan membersihkan anggapan adanya berkah yang bersifat ghaib, yang 
dimiliki oleh para kiyai tertentu dan pengaruh ekstrim dari pemujaan 
terhadap mereka. 
c. Membersihkan anggapan adanya berkah yang bersifat ghaib, yang dimiliki 
oleh para kyai/ulama tertentu, dan pengaruh ekstrim dari pemujaan terhadap 
mereka. 
d. Menyelenggarakan sembahyang bersama di lapangan terbuka pada hari raya 
Islam, Idul Fitri dan Idul Adha, sebagai ganti dari sembahyang serupa dalam 
jumlah jama‟ah yang lebih kecil, yang diselengarakan di Masjid.29 
2. Bidang Kemasyarakatan      
Di bidang sosial dan kemasyarakatan, maka usaha yang dirintis oleh 
Muhammadiyah adalah didirikannya Pertolongan Kesengsaraan Oemoem 
(PKO). konsep itu diaktualkan dengan mendirikan rumah sakit, poliklinik, 
rumah yatim piatu, yang dikelola melalui lembaga-lembaga dan bukan secara 
individual sebagaimana dilakukan orang pada umumnya di dalam memelihara 
anak yatim piatu. Badan atau lembaga pendidikan sosial didalam 
Muhammadiyah juga ikut menangani masalah-masalah keagamaan yang ada 
kaitannya dengan bidang sosial, seperti prosedur penerimaan dan pembagian 
                                                          
28
M. Amin Abdullah, Makalah: Manhaj Tarjih Dan Pengembangan Pemikiran Islam, 
dirangkum dalam, Muhammad Azhar Dan Hamim Ilyas (editor), Pengembangan Pemikiran 
Keislaman: Muhammadiyah (Purifikasi Dan Dinamisasi), (Yogyakarta, LPPI. UMY, 2000), 10 
29
 Mitsuo Nakamura, Agama dan Lingkungan Kultur  Indonesia, Kumpulan Karangan, 
terjemahan M. Darwin, (Surakarta, Hapsara, 1983), 28 
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zakat ditangani sepenuhnya oleh Pertolongan Kesengsaraan Oemoem (PKO),  
yang sekaligus berwenang sebagai badan „amil.30 Usaha pemaharuan
 
dalam 
bidang sosial kemasyarakatan ditandai dengan didirikannya Pertolongan 
Kesengsaraan Oemoem (PKO) pada tahun 1923. Ide di balik pembangunan 
dalam bidang ini karena banyak di antara orang Islam yang mengalami 
kesengsaraan, dan hal ini merupakan kesempatan bagi kaum muslimin untuk 
saling tolong-menolong.31 
Perhatian pada kesengsaraan umum dan kewajiban menolong sesama 
muslim, tidak hanya sekedar karena rasa cinta kasih pada sesama, tetapi juga 
ada tuntunan agama yang jelas untuk beramar ma‟ruf. Sebagai perwujudan 
sosial dari semangat beragama. Hal ini merupakan gerakan sosial dengan ilham 
keagamaan. Contohnya ialah pengamalan dalam Surat Al-Ma‟un. Allah SAW 
berfirman:  
                 
                        
                 
Terjemahan:“Tahukah engkau orang yang mendustakan agama? Itulah 
orang yang menghardik anak yatim, dan tiada menganjurkan menyantuni 
orang miskin. Celakalah orang-orang yang shalat, yaitu lalai dari 
shalatnya, orang-orang yang riya‟ dan tiada mau menolong dengan barang-
barang yang berguna.” 
Ajaran ini direalisasikan oleh Muhammadiyah melalui pendirian rumah 
yatim, klinik, rumah sakit dan juga melalui pembaharuan cara mengumpulkan 
dan mendistribusikan zakat.32 pembaharuan sosial kemasyarakatan di atas, yang 
dilakukan Muhammadiyah, merupakan salah satu wujud dari ketaatan 
beragama, dalam dimensi sosialnya, atau dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
keagamaan. 
Reaksi Terhadap Gerakan Pembaharuan Muhammdiyah 
Berdirinya organisasi Muhammadiyah mengandung reaksi dari beberapa 
pihak, dari pemerintah colonial belanda dan dari beberapa kelompok masyarakat 
                                                          
30
Awalnya bernama Pertolongan Kesengsaraan Oemoem (PKO), atas inisiatif H.M. 
Sudjak yang didukung sepenuhnya oleh KH. Ahmad Dahlan. Seiring dengan perkembangan 
zaman, pada sekitar era tahun 1980-an nama PKO berubah menjadi Pembina Kesejahteraan Umat 
(PKU). Hal ini, ditandai dengan berkembanganya poliklinik dan rumah sakit Muhammadiyah, 
lihat, Suwarno dan Asep Kosasi, Dinamika Sosial Gerakan Muhammadiyah di Banyumas, 
(Yogyakarta, Pustaka Belajar, 2013),118 
31
 Ibid, h. 119 
32
 Ibid. 
Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 
Vol. 5 No. 2 Oktober 2021 
208 
 
Indonesia. Reaksi tersebut ada yang positif dan ada yang negativ. Sikap positif 
ditunjukan oleh kelompok pembaharu yang memiliki kesamaan ide dengan 
Muhammadiyah. Sedangkan reaksi negativ datang dari pemerintah colonial 
belanda, sebagian kelompok nasionalis, dan kelompok tradisionalis, yang masing-
masing kelompok memiliki alasan sendiri. 
Di Indonesia, kelompok kaum modernis yang memperjuangkan ajaran Islam 
dilaksanakan secara murni, oleh Achmad Jainuri menyebut kaum muda.33 Mereka 
ini dipandang sebagai pelopor dalam melaksanakan perubahan-perubahan radikal 
di bidang pemikiran dan pelaksanaan ajaran Islam. Itulah sebabnya tatkala 
beberapa organisasi Islam modern berdiri pada awal abad ke-20, mereka menjadi 
kelompok masyarakat pertama yang menyebut dengan baik munculnya 
organisasi-organisasi Islam tersebut. Dan segera setelah Muhammadiyah berdiri, 
banyak dari pmpinannya berasal dari kelompok ini. Ketika Muhammadiyah 
diperkenankan membuka cabangnya di luar Yogyakarta oleh pemerintah colonial, 
daerah-daerah yang semula menjadi basis kaum pembaharu Islam dengan cepat 
berubah menjadi cabang Muhammadiyah. 
Meskipun demikian, tidak semua sambutan terhadap berdirinya 
Muhammadiyah itu positif. Pemerintah Kolonial Belanda, misalnya, meskipun 
mereka menyatakan netral terhadap semua agama di Indonesia. Hal ini karena 
kebijaksanaan politik Islam belanda yang bertujuan melemahkan kekuatan Islam. 
Oleh kaenanya, sebagaimana dikatakan Deliar Noer, bahwa berdirinya organisasi 
modern, terutama Muhammadiyah, dipandang sebagai ancaman terhadap 
kebijaksanaan belanda dan jika dikaji secara cermat, sikap Belanda terhadap Islam 
di Indonesia sebenarnya adalah bermuka dua.34 Sebagai contoh pemerintah 
colonial belanda mengizinkan Muhammadiyah berdiri melalui Surat Keputusan 
Pemerintah colonial belanda nomor: 81 tanggal 22 Agustus 1914 (departemen 
Penerangan RI: 1962) keputusan mengizinkan Muhamadiyah berdiri adalah 
bertentangan dengan kebiijaksanaan mereka terhadap Islam Indonesia.35 
Jika dicermati bahwa pemberian izin tersebut sebenarnya tidak lulus. 
Mereka mengizinkan Muhammadiyah berdiri karena ingin mendapat simpati dan 
mengurangi sikap reaksi para modernis Islam terhadap pemerintah kolonial, 
disamping pula karena Muhammadiyah bukanlah organisasi politik. Meskipun 
Muhammadiyah mendapat izin, Muhammadiyah tidak bisa berbuat leluasa. 
Pernah pemerintah Kolonial melarang tabligh Muhamamdiyah dan guru-guru 
yang mengajar di Muhammadiyah dilarang untuk mengajar.36  Batasa-batasan 
                                                          
33
Achmad Jauhari, Muhammadiyah Sebagai Gerakan Pembaharuan Islam, Dalam Buku 
Muhammadiyah Kini & Esok, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1990), 51 
34
 Deliar Noor, The Modernist Muslim Movement In Indonesia 1900-1942, diterjemahkan 
Gerakan Moderen Islam Di Indonesia: 1900-1942....,87 
35
 M. Din Syamsuddin, op.cit. 51 
36
 Deliar Noor, The Modernist Muslim Movement In Indonesia 1900-1942, diterjemahkan 
Gerakan Moderen Islam Di Indonesia: 1900-1942....,88 
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seperti ini menunjukan bahwa pemerintah Kolonial selalu ingin mengontrol 
Muhammadiyah dan juga organisasi Islam lainya. Berbeda dengan reaksi yang 
ditunjukan oleh pemerintah kolonial, sebagian kaum nasional menuduh 
Muhammadiyah mempunyai hubungan dan bekerja sama dengan pemerintah 
Belanda. Mereka bersikap negatif terhadap Muhammadiah hanya karena 
organisasi ini tidak menggunakan politik sebagai dasar gerakannya. Sementara itu 
ide pembaharuan Muhammadiyah untuk membersihkan Islam dari pengaruh 
kepercayaan tradisional. Disinilah pertentangan menjadi semakin tajam, karena 
menyangkut keyakinan tentang kebenaran masing-masing. Pada sisi yang lain 
kaum tradisional menolak setiap perubahan, karena dianggapnya sebagai 
rongrongan terhadap ajaran agamannya. Disisi lain Muhammadiyah selalu 
memandang perlu adanya perubahan selama kebiasaan-kebiasaan tersebut dinilai 
sebagai tidak ada penyimpangan dari ajaran yang benar.37 
Pilar Gerakan Muhammadiyah Dan Modernisasi Pendidikan Islam 
Dengan melihat sejarah pertumbuhan dan perkembangan Muhammadiyah 
sejak kelahirannya, memperlihatkan factor-faktor yang melatarbelakangi 
berdirinya, aspirasi, motif dan cita-citanya serta amal usaha dan gerakannya, nyata 
sekali bahwa didalamnya terdapat ciri-ciri khusus, atau sibghah yang menjadi 
identitas dari hakekat atau jati diri Muhammadiyah.  
1. Pilar Gerakan Muhammadiyah 
 Adapun ciri-ciri dari gerakan Muhammadiyah adalah sebagai berikut:  
a. Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam 
Telah diuraikan pada uraian di atas, bahwa gerakan Muhammadiyah 
dibangun oleh KH. Ahmad Dahlan sebagai hasil kongkrit dari telaah dan 
pendalaman (tadabbur) beliau terhadap al-Qur‟an Karim. Faktor inilah 
yang sebenarnya menjadi factor yang paling utama yang mendorong 
berdirinya Muhammadiyah. 
Mustafa kamal Pasha menjelaskan bahwa ketelitian yang sangat 
memadai oleh KH. Ahmad Dahlan setiap mengkaji ayat-ayat al-Qur‟an, 
khususnya ketika melenaah surah Ali Imran ayat 102  sampai 104, maka 
akhirnya melahirkan amalan kongkrit terhadap lahirnya Muhammadiyah.38 
Kajian serupa ini terus dikembangkan terhadap ayat-ayat lainnya. Hasil 
kajian ayat-ayat tersebut yang oleh KHR. Hadjid dinamakan “ajaran KH. 
Ahmad Dahlan dengan kelompok 17 ayat-ayat al-Qur‟an” yang 
didalamnya tergambar secara jelas sekali ruh, jiwa, nafas, semangat 
Muhammadiyah dalam pengabdiannya kepada Allah SWT.39  
                                                          
37
 M. Din Syamsuddin, op.cit....,52 
38
 Mustafa Kamal Pasha, op.cit...,135 
39
 Adapun 17 kelompok ayat Al-Qur‟an yang menjadi pokok wejangan dan pelajaran dari 
pendiri Persyarikatan Muhammadiyah adalah sebagai berikut;  
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Dari latar belakang berdirinya Muhammadiyah jelaslah bahwa 
sesungguhnya keberadaan Muhammadiyah tidak lain karena diilhami, 
dimotivasi dan disemangati oleh ajaran-ajaran al-Qur‟an. Dan apa yang 
digerakkan oleh muhammadiyah tidak ada motif lain kecuali semata-mata 
untuk merealisasikan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam kehidupan yang 
riil dan kongrit. Segala yang dilakukan oleh Muhammadiyah, baik dalam 
bidang ibadah dan usaha tak dapat dilepaskan dari ajaran-ajaran Islam. 
Tegasnya gerakan Muhammadiyah hendak berusaha menampilkan 
wajah Islam dalam wujud riil, kongkrit dan nyata, yang dapat dihayati, 
dirasakan dan dinikmati oleh sebagai “rahmatan lil ‘alamin”. 
b. Muhammadiyah sebagai gerakan Dakwah Islam. 
Sebagaimana yang telah disampaikan pada pembahasan sebelumnya, 
bahwa pendirian Muhammadiyah dilatarbelakangi oleh semangat 
menampilkan Islam yang murni jauh dari unsur-unsur yang lain. Gerakan 
Muhammadiyah dikenal dengan sebagai gerakan dakwah Islam, amar 
makruf nahi mungkar. Gerakan dakwah telah muncul sejak dibentuk 
organisasi Muhammadiyah dan tetap melekat tak terpisahkan dalam jati 
diri organisasi Muhammadiyah.  
Hal ini, diakui oleh Deliar Noer menyatakan bahwa Muhammadiyah 
terlihat sebagai gerakan dakwah yang menekankan pengajaran serta 
pendalaman nilai-nilai Islam dan memiliki kepedulian yang sangat besar 
terhadap penetrasi misi Kristen di Indonesia.40 Tegas bahwa politik 
kolonial Belanda mempunyai kepentingan terhadap penyebaran ajaran 
Kristen di Indonenesia.  
                                                                                                                                                               
(1) Membersihkan diri sendiri, Al-Jâtsiyah ayat 23 ;  
(2) Menggempur hawa nafsu mencintai harta benda, al-Fajr ayat 17-23 ;  
(3) Orang yang mendustakan agama, al-Mâ ‟ ûn ayat 1-7 ;  
(4) Apakah artinya agama itu, al-Rûm ayat 30 ;  
(5) Islam dan sosialisme, al-Tawbah ayat 34-35 ;  
(6) Surat al-„Ashr ayat 1-3 ;  
(7) Iman/kepercayaan, al-„Ankabût ayat 1-3 ;  
(8) Amal sholeh, al-Kahf ayat 110 dan al-Zumar ayat 2 [2];  
(9) Wa tawâshaw bil h aqq, Yûnus ayat 108, al-Kahf ayat 29, Mu h ammad ayat 3, al-An ‟ âm ayat 
116, al-Furqân ayat 44, al-Anbiyâ ‟ ayat 24,Yûnus ayat 32, al-Shaff ayat 9, al-Baqarah ayat 147, 
al-Anfâl ayat 8, al-Isrâ ‟ ayat 81 dan al-Mu ‟ minûn ayat 70 ;  
(10) Wa tawâshaw bish-shabri ;  
(11) Jihad, Âli „Imrân ayat 142 ;  
(12) Wa anâ minal muslimîn, al-An ‟ âm ayat 162-163 ;  
(13) Al-Birru, Âli „Imrân ayat 92 ;  
(14) Surat al-Qâri‟ah ayat 6-11 ;  
(15) Surat al-Shaff ayat2-3 ;  
(16) Menjaga diri, al-Ta h rîm ayat 6 ; dan terakhir  
(17) Apakah belum waktunya, surat al-Hadîd ayat 16. KRH Hadjid. Pelajaran KH.A Dahlan: 7 
Falsafah & 17 Kelompok Ayat Al-Qur’an. (Yogyakarta: LPI PPM, 2008), h. 12 
40
 Deliar Noor, The Modernist Muslim Movement In Indonesia 1900-1942, diterjemahkan 
Gerakan Moderen Islam Di Indonesia: 1900-1942..., 101 
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c. Muhammadiyah Sebagai Gerakan Tajdid (reformasi) 
Ciri ketiga yang melekat pada organisasi Muhammadiyah adalah 
sebagai gerakan tajdid atau gerakan reformasi. Gerakan tajdid oleh 
Muhammadiyah yaitu tajdid dalam arti pembaruan diperlukan aktualisasi 
fikiran yang cerdas dan fitri, serta akal budi yang bersih, yang dijiwai oleh 
ajaran Islam.41 Bagi Muhammadiyah, diyakini bahwa tajdid merupakan 
salah satu bagian dari ajaran Islam.42 
Makna tajdid dari segi bahasa berarti pembaharuan, dan dari segi 
istilah sebagaimana dijelaskan oleh Said Agil Husen Al-Muhawwar yang 
dikutib dalam Maryadi bahwa, tajdid memiliki dua arti, yakni: pertama, 
pemurnian (purifikasi) dan kedua, peningkatan, pengembangan, 
modernisasi dan yang semakna dengannya. Arti pemurnian, tajdid 
dimaksudkan sebagai pemeliharaan matan ajaran Islam yang berdasarkan 
dan bersumber kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah-Shahihah. Sedankan arti 
peningkatan, pengembangan, modernisasi dan yang semakna dengannya, 
tajdid dimaksudkan sebagai penafsiran pengamalan dan perwujudan ajaran 
Islam dengan tetap berpegang teguh pada al-Qur‟an dan as-Sunnah 
shahihah.43  
Muhammadiyah sejak semula menempatkan diri sebagai salah satu 
organisasi yang berkhidmat menyebarluaskan ajaran Islam sebagaimana 
yang tercantum dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah. Bersamaan dengan itu 
sekaligus membersihkan berbagai amalan umat yang terang-terangan 
menyimpang dari prinsip-prinsip ajaran Islam lewat gerakan dakwah.  
Sifat tajdid yang dikenakan oleh gerakan Muhammadiyah disamping 
berupaya memurnikan ajaran Islam dari berbagai kotoran yang  menempel 
pada tubuhnya, juga termasuk Muhammadiyah melakukan berbagai 
pembaharuan cara-cara pelaksanaan ajaran Islam dalam kehidupan 
bermasyarakat, semacam penyantunan terhadap fakir miskin dan anak 
yatim, cara pengelolaan rumah sakit, pelaksanaan shalat Ied dan 
sebagainya. 
Untuk membedakan antara keduanya maka tajdid dalam pengertian 
pemurnian dapat disebut purifikasi, pemurnian (purification), dan tajdid 
dalam pembaharuan dapat disebut reformasi, pembaharuan (reformation). 
Dan dalam hubungannya dengan salah satu ciri Muhammadiyah sebagai 
                                                          
41
 Mustafa Kamal Pasha, op.cit...,137 
42
 PP Muhammadiyah, Nomor  Khusus Tanfidz Keputusan Muktamar Tarjih XXII, (Berita 
Resmi Muhammadiyah (BPM))...,47 
43
 Maryadi dan Abdullah Aly (ed.),  Muhammadiyah Dalam Kritik, (Surakarta, UMS ress, 
2000), 5 
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gerakan tajdid, maka Muhammadiyah dapat dinyatakan sebagai gerakan 
purifikasi dan sekaligus gerakan reformasi.   
2. Modernisasi Pendidikan Muhammadiyah 
Fungsi pendidikan dalam Muhammadiyah, sebagaimana diungkapkan oleh 
Qomari Anwar, yakni; Pertama, sebagai ibadah dan sarana dakwah 
Muhammadiyah amar ma 'ruf nahi munkar. Kedua, sebagai proses pembudayaan 
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Ketiga, 
sebagai upaya mencerdaskan bangsa. Dan yang terakhir dan cukup penting 
kiranya adalah sebagai sarana kaderisasi Muhammadiyah sendiri.44 
Muhammadiyah sebaagai pelopor pembaharuan pendidikan Islam di 
Indonesia. Semua hasil jerih payah K.H. Ahmad Dahlan dapat dirasakan 
manfaatnya hingga saat ini. Muhammadiyah  merupakan organisasi di luar 
pemerintahan yang memiliki lembaga pendidikan dan pengajaran terbesar di 
Indonesia. Pembaharuan pendidikan meliputi dua segi, yaitu segi cita-cita dan 
teknik pengajaran. Dari segi cita-cita yang dimaksud K.H. Ahmad Dahlan ialah 
ingin membentuk manusia muslim yang baik budi pekerti, alim dalam agama, luas 
dalam pandangan dan faham masalah keduniaan, dan bersedia berjuang untuk 
kemajuan masyarakat.45 
Adapun teknik lebih banyak berhubungan dengan cara-cara 
penyelenggaraan pendidikan. Dengan mengambil unsur-unsurnya dari sistem 
pendidikan Barat dan sistem pendidikan tradisional, Muhammadiyah berhasil 
membangun sistem pendidikan sendiri. Seperti sekolah kejuruan dan lain-lain. 
Sedangkan cara penyelenggaraannya, proses belajar mengajar itu tidak lagi 
dilaksanakan di masjid atau langgar, tetapi di gedung yang khusus dilengkapi oleh 
meja, kursi dan papan tulis, tidak lagi duduk di lantai.46 Semangat yang 
ditunjukkan Muhammadiyah yang lahir untuk mementingkan pendidikan dan 
pengajaran yang berdasarkan Islam, baik pendidikan di sekolah/madrasah ataupun 
pendidikan dalam masyarakat. Maka tidak heran sejak berdirinya Muhammadiyah 
membangun sekolah-sekolah/madrasah-madrasah dan mengadakan tabligh-
tabligh, bahkan juga menerbitkan buku-buku dan majalah-majalah yang 
berdasarkan Islam. Diantara sekolah-sekolah Muhammadiyah yang tertua dan 
besar jasanya ialah: 
a. Kweekschool Muhammadiyah Yogyakarta 
b. Mua‟allimin Muhammadiyah, Solo Yogyakarta 
c. Mua‟alimat Muhammadiyah, Yogyakarta 
d. Zu‟ama/Za‟imat, Yogyakarta 
e. Kulliyah Muballigin/Muballigat, padang Panjang (Sumatra Barat) 
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f. Tabligschool, Yogyakarta 
g. HIK Muhammadiyah Yogyakarta47 
Seperti telah disampaikan diatas, Muhammadiyah juga menaruh perhatian 
terhadap modernisasi sistem pendidikan madrasah dan pesantren. Dalam konteks 
ini, madrasah muallimin dan muaalimat Yogyakarta memiliki peran penting 
dalam memberikan deskripsi tentang bagaimana muhammadiyah merumuskan 
modernisasi madrasah. Madrasah muallimin dan mualimat Muhammadiyah 
didirikan pada tahun 1920 oleh kiyai Ahmad Dahlan dan sering disebut sebagai 
madrasah pengkaderan.48 pada mulannya madrasah ini bernama Qismul Arqa atau 
disebut juga Hogereschool yang berarti sekolah menengah tinggi. Meskipun dari 
nama cukup mentereng, pada awal pendiriannya lokasinya masih menempati 
ruang makan sekaligus dapur keluarga Ahmad Dahlan.49 
Sejalan dengan keinginan untuk menjadikan sekolah ini sebagai tempat 
pendidikan calon pemimpin, guru agama, dan muballig Muhammadiyah, pada 
tahun 1921 M, nama itu diubah menjadi Kweekshool Muhammadiyah dengan 
menerapkan co-education. Pada tahun 1927 pelajar perempuan dipisahkan dan 
ditampung di kweekshool Istri. Pada tahun 1930 madrasah mualimin dan 
mualimat mulai menampung pelajar yang datang dari luar Yogyakarta. Pada 
umumnya mereka (pelajar) dikirim secara resmi oleh cabang-cabang 
Muhammadiyah. Setelah mengalami perkembangan sekian lama, pada tahun 
1980, dibawah kepemimpinan H.M.S. Ibnu Juraimi, madrasah ini mengalami 
perubahan penting, yaitu mengadopsi sistem boarding school yang sebenarnya 
tidak jauh berbeda secara substansial dengan sistem pesantren. .50 
Perubahan ini merupakan bagian dari usaha integrasi sistem madrasah dan 
sistem pesantren. Meskipun menerapkan sistem pesantren, penyelenggaraan 
pendidikan tetap berbeda dengan pesantren tradisional. Madrasah mualimin 
menerapkan peraturan yang mewajibkan seluruh pelajar untuk tinggal di asrama, 
meskipun berasal dari wilayah Yogyakarta. 
Sebagai lembaga pendidikan kader, madrasah ini berbeda dengan sekolah 
Muhammadiyah lain. Pada tingkat tsanawiyah atau 3 tahun pertama muallimin, 
siswa diperkenalkan dengan pengetahuan keislaman dengan sumber-sumber yang 
berbahasa Arab. Ini bertujuan agar pelajar senantiasa mengembalikan masalah 
sosial dan keagamaan yang dihadapi kepada referensi asli yang berbahasa Arab 
dan dapat menepis berbagai kemungkinan terperosok pada masalah bid‟ah dan 
khurafat. Selanjutnya, pada tingkat aliyah atau 3 tahun terakhir untuk muallimin, 
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pelajar secara lebih mendalam diperkenalkan dengan bidang-bidang penting 
pengetahuan keislaman yang dapat dibagi kedalam Sembilan bidang, yaitu al-
Qur‟an, hadits, „ilmu tafsir, „ilmu al-hadits, bahasa arab, aqidah, akhlak, fiqih dan 
ushul fiqih. Kitab-kitab kuning yang digunakan antara lain, tafsir Qurtubi, Tafsir 
ibn Kasir, tafsir Jalalain, Musnad Ahmad, Mushannaf Abd Razaq, Majm‟al-
Zawaid dan al-Mu‟jam al-Kabir. Untuk pendidikan Muhammadiyah diberikan 
diluar kelas yaitu di sore dan malam hari.51   
Wirjosukarto dalam bukunya Pembaharuan Pendidikan dan Pengajaran oleh 
Pergerakan Muhammadiyah menjelaskan bahwa teknik pengajaran 
Muhammadiyah adalah sebagai berikut: 
a. Cara belajar dan mengajar dalam lembaga pendidikan Muhammadiyah 
dibandingkan pendidikan tradisional lebih modern dan sistem klasikal 
seperti yang dilakukan oleh pendidikan barat. 
b. Bahan pelajaran di lembaga pendidikan tradisional hanya mengajarkan 
agama saja, sedangkan di Muhammadiyah diajarkan ilmu umum dan agama. 
c. Rencana pelajaran dalam pendidikan Muhammadiyah sudah mengatur 
kurikulum dengan baik, sehingga efisiensi pembelajaran bisa terjamin baik. 
d. Pengasuh dan guru di lembaga pendidikan Muhammadiyah terdapat guru 
agama dan guru umum dibandingkan dengan lembaga tradisional hanya 
memiliki guru agama saja yang berpengalaman dibidangnya. 
e. Hubungan guru dan murid terlihat lebih akrab dan suasana yang 
menyenangkan dibandingkan dengan lembaga pendidikan tradisional yang 
lebih bersifat otoriter.52 
Selain pembaharuan dalam pendidikan formal, Muhammadiyah telah 
memperbaharui bentuk pendidikan tradisional non formal yaitu pengajaran. 
Semula pengajian dilakukan dimana orang tua atau guru privat mengajar anak 
kecil membaca Al-Qur‟an dan beribadah. Oleh Muhammadiyah diperluas dan 
pengajian disistematikan ke dalam bentuk juga isi pengajian diarah pada masalah-
masalah kehidupan sehari-hari umat Islam. Begitu pula Muammadiyah telah 
berhasil mewujudkan bidang-bidang bimbingan dan penyuluhan agama dalam 
masalah-masalah yang diperlukan dan mungkin bersifat pribadi. Seperti 
mempelopori mendirikan Badan Penyuluhan Perkawinan di kota-kota besar. 
Dengan penyelenggaraan pengajian dan nasihat yang bersifat pribadi tersebut, 
dapat ditunjukkan bahwa Islam menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia. 
Berdasarkan data terbaru (profil Muhammadiyah) amal usaha 
Muhammadiyah di bidang pendidikan berjumlah 5.797 buah, merupakan angka 
yang cukup fantastis untuk sebuah lembaga pendidikan yang dinaungi dalam satu 
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payung organisasi dengan rincian: 1132 Sekolah Dasar, 1769 Madrasah 
Ibtidaiyah, 1184 Sekolah Menengah Pertama, 534 Madrasah Tsanawiyah, 511 
Sekolah Menengah Atas, 263 Sekolah Menengah Kejuruan, 172 Madrasah 
Aliyah, 67 Podok Pesantren, 55 Akademi, 4 politeknik, 70 Sekolah Tinggi dan 36 
Universitas yang tersebar di seluruh Indonesia. Total jumlah lembaga pendidikan 
Muhammadiyah sebanyak itu merupakan bilangan yang cukup fantastis bagi 
sebuah organisasi sosial keagamaan dimanapun. Apabila keberadaan lembaga 
pendidikan tersebut merupakan pengejawantahan dari model pemahaman 
keagamaan (ke-Islaman) di Muhammadiyah. Inilah yang kemudian menjadi 
sebuah pertanyaan, pemahaman atau ideologi apa yang diterapkan oleh 
Muhammadiyah dalam mengurusi lembaga pendidikan yang sebesar itu. Mungkin 
langsung timbul sebuah jawaban dari pertanyaan tersebut tentu saja ideologi Islam 
yang di gunakan karena Muhammadiyah berasaskan Islam (AD/ART 
Muhammadiyah). 
Di samping itu dari berbagai universitas dan sekolah tinggi Muhammadiyah 
di seluruh Indonesia tersebut, setidaknya saat ini tercatat lebih 300 ribu orang 
merupakan mahasiswa universitas Muhammadiyah dan jumlah ini merupakan 10 
persen dari jumlah total keseluruhan mahasiswa Indonesia. Ini artinya perguruan 
tinggi Muhammadiyah sudah dipercaya oleh masyarakat luas dan tentunya dinilai 
berkualitas. Bahkan menurut saat ini ada lima universitas Muhammadiyah di 
Indonesia yang jumlah mahasiswanya di atas 10 ribu orang dan untuk Sumatera 
terdapat di Sumatera Utara dan Sumatera Barat dengan jumlah mahasiswa 
masing-masing 12 ribu dan 10 ribu orang. Sementara untuk pulau Jawa terdapat di 
universitas Muhammadiyah Malang dan Yogyakarta dan lainnya. Pada sisi yang 
lain, meski Muhammadiyah organisasi Islam, universitas Muhammadiyah di 
Indonesia ini tidak hanya menerima orang-orang yang beragama Islam, melainkan 
juga dari agama lain. Sebagai contoh di universitas Muhammadiyah Kupang, 
jumlah mahasiswa non muslim mencapai 75 persen lebih. 
 
Penutup  
Muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia 
telah memberikan sumbangan yang tidak sedikit dalam memajukan bangsa. 
Dalam kiprahnya memajukan bangsa, Muhammadiyah dikenal luas berkat 
konsep-konsep tajdid (pembaruan) yang diusungnya. Konsep pembaruan yang 
dikampanyekan Muhammadiyah, tidak terlepas dari gagasan, pola pikiran, serta 
tindakan dari sang pendirinya, KH Ahmad Dahlan. Faktor internal yang turut 
mendorong lahirnya Muhammadiyah adalah sikap keberagamaan umat Islam pada 
waktu itu yang dinilai masih tercampur dengan budaya setempat. Sikap 
keberagamaan umat yang masih belum rasional, banyak bercampur dengan syirik, 
khurafat, bid‟ah dan taqlid akibat dari besarnya pengaruh keyakinan animisme 
serta proses Islamisasi yang berbau mistisisme. Muhammadiyah telah 
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mengadakan pembaharuan pendidikan agama dengan jalan modernisasi dalam 
sistem pendidikan, menukar sistem pondok pesantren dengan sistem pendidikan 
yang modern yang sesuai dengan tuntutan dan kehendak zaman. Mengajarkan 
agama dengan cara yang mudah di faham, didaktis, dan pedagogis, selalu menjadi 
pemikiran dalam Muhammadiyah. 
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